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puluh) kantor kas, 25 (dua puluh lima)unit kas mobil, 7 (tujuh) ATM dan 18 (delapan belas) unit payment point.

Dalam sejarah panjang perjalanannya, Bank BTPN tetap konsisten menjadikan pelayanan pemberian pinjaman terhadap pensiunan sebagai prioritas utama. Melalui jalinan kerjasama dengan PT. TASPEN (Persero) pelayanan kepada pensiunan Pegawai Negeri Sipil(PNS) tidak hanya meliputi layanan pinjaman saja, tetapi juga pelayana lain diantaranya: pembayaran uang pensiun bulanan, pembayaran Tunjangan Hari Tua(THT), pembayaran Taperum dan pembayaran uang pensiun non Dapem (uang tunggu pertama, Uang Duka Wafat/UDW, kekurangan uang pensiun). Di samping itu, Bank BTPN juga menjalin kerja sama dengan Dana Pensiun Perhutani, Dana Pensiun Pegadaian, PT. Asuransi Jiwasraya (Persero) dalam hal pembayaran manfaat pensiun melalui bank. Kerjasama lainnya dengan PT. POS Indonesia dalam hal pemotongan uang pensiun yang diberikan kepada pensiunan oleh Bank BTPN.

Kiprah Bank BTPN melalui produk layanan jasa perbankan yang dimiliki, menjadikan bank yang sangat dipercaya oleh para nasabah dan mitra kerjanya. Tidak diragukn lagi, dalam beberapa tahun terakhir ini Bank BTPN memperoleh info Bank Award dalam kategori Bank dengan predikat sangatbagus versi penilaian majalah Info Bank.

Visi Bank BTPN adalah menjadi bank terbaik di Indonesia dengan fokus usaha di bidang retail khususnya dalam pelayanan nasabah pensiun. Adapun misi BTPN yaitu komitmen yang tinggi untuk memberikan pelayanan terbaik kepada nasabah, melalui kerjasama sebagai tim yang tangguh dengan dilandasi sikap kerja yang professional, serta senantiasa konsisten dan patuh terhadap ketentuan yang berlaku, dalam rangka melaksanakan prinsip prudential banking untuk mencapai Bank BTPN yang sehat, besar dan sejahtera.

2.2. Struktur Organisasi
Pada dasarnya setiap Bank mempunyai Struktur Organisasi sendiri. Dari struktur tersebut didapatkan gambaran hubungan antara pimpinan dan bawahan yang saling berinteraksi agar didapatkan perwujudan tujuan bank yang diinginkan dan diharapkan.

Seperti halnya pada Bank BTPN Bandung memiliki struktur organisasi tersendiri dalam melaksanakan kegiatan operasionalnya.

Struktur organisasi merupakan suatu wadah atau tempat orang-orang saling berinteraksi dengan wewenang serta tanggung jawab agar semua kegiatan dapat terlaksana dalam mencapai tujuan secara efektif dan efisien.

Adapun manfaat dengan adanya struktur organisasi ini bagi setiap perusahaan khususnya Bank BTPN Bandung. Hal ini sudah berarti menjanjikan bahwa antara pimpinan dan bawahan mempunyai hak dan wewenang yang dilindungi sehingga didalam pelaksanaan musyawarah didapat hasil yang bermanfaat. 

Didalam struktur organisasi Bank BTPN Bandung terlihat jelas bahwa di Bank BTPN Bandung dipimpin oleh seorang Direktur Utama dengan membawahi:

1. Direktur Kepatuhan, yang berfungsi untuk menangani bank dalam memenuhi kewajiban-kewajiban Bank BTPN Bandung.

2. Direktur Operasional, yang berfungsi untuk membantu kegiatan unit-unit dalam bank yang bersifat membantu kegiatan-kegiatan unit utama bank lainnya. Kegiatan tersebut antara lain meliputi menyusun semua jenis laporan keuangan bank, mengelola kegiatan yang berkaitan dengan Electronic Data Processing (EDP) / komputerisasi dalam bank.

3. Direktur Umum, yang berfungsi untuk membantu kegiatan unit bank lainnya. Seperti menangani kegiatan dalam bidang general affairs (Bidang Umum) dalam bank contohnya, pengelolaan gedung kantor dan angkutan kantor

4. Direktur Kredit, yang berfungsi sebagai pemimpin kredit yang memberikan pinjaman atau pembiayaan yang berupa kredit kepada para nasabah khususnya nasabah pensiun Bank BTPN Bandung. 

5. Direktur Pemasaran, yang berfungsi sebagai bagian yang kegiatannya banyak diarahkan pada penghimpunan dana.

6. Direktur Keuangan, yang berfungsi sebagai bagian yang kegiatannya hanya tertuju pada kegiatan transaksi uang.

Untuk lebih jelas tentang gambaran struktur organisasi Bank BTPN Bandung dapat dilihat pada gambar 2.1.

Struktur organisasi
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Gambar 2.1. Struktur Organisasi Bank BTPN Bandung
Sumber Bank BTPN Bandung 
2.3. Deskripsi Jabatan
Pada Bank Tabungan Pensiunan Nasional(BTPN) bagian direksi disebut dengan Pimpinan Umum. Istilah Kepala Bagian disebut dengan Pimpinan Umum Bagian.

Pembidangan Direksi, sebagai berikut

1. Direksi (Board Of Director),terdiri atas:

a. Direktur Utama, merupakan Pemimpin yang bertugas untuk mengawasi semua kegiatan operasional yang ada di Bank BTPN Bandung.

b. Direktur Kepatuhan, yang berfungsi untuk menangani Bank BTPN dalam memenuhi kewajiban-kewajibannya.

c. Direktur Operasional, yang berfungsi untuk membantu kegiatan unit-unit dalam bank yang bersifat membantu kegiatan-kegiatan unit utama bank lainnya. Kegiatan trersebut antara lain meliputi menyusun semua jenis laporan keuangan  bank, mengelola kegiatan yang berkaitan dengan Electronic Data Processing (EDP) atau komputerisasi dalam Bank BTPN Bandung.
d. Direktur Umum, yang berfungsi untuk membantu kegiatan unit bank lainnya. Kegiatan yang lainnya seperti  menangani kegiatan dalam bidang General Affairs (Bidang Umum) dalam bank. Contohnya pengelolaan gedung kantor dan angkutan kantor.

e. Direktur Kredit, yang mempunyai wewenang untuk memberikan pinjaman yang berupa kredit kepada para nasabah pensiun Bank BTPN Bandung.

f. Direktur Pemasaran, yang berfungsi sebagai bagian yang kegiatannya banyak diarahkan pada penghimpunan dana.

g. Direktur Keuangan, yang berfungsi sebagai bagian yang kegiatannya hanya tertuju pada kegiatan transaksi uang. 

Direksi (Board Of Director) membawahi langsung Staf Direksi dan Kantor-Kantor Wilayah.

2. Masing-masing direktur dalam pelaksanaan tugasnya berada dibawah koordinasi dan bertanggung jawab langsung kepada Direktur Umum.

3. Direktur utama, mengkoordinasikan kegiatan seluruh Direktur dan secara langsung membawahi Divisi/Satuan Kerja dalam Direktorat Manajemen Intern, yaitu:

a. Satuan Kerja Audit Intern (SKAI)

b. Divisi Sumber Daya Manusia 

4. Direktur Kepatuhan, secara langsung membawahi:

a. Divisi Kepatuhan
b. Satuan Kerja Manajemen Risiko (SKMR)

5. Direktur Operasional, secara langsung membawahi:

a. Divisi Operasi

b. Divisi Teknologi Informasi

6. Direktur Umum, secara langsung membawahi:

a. Divisi Sekretariat Perusahaan

b. Divisi Umum

7. Direktur Kredit, secara langsung membawahi:

a. Divisi Kredit Pensiun

b. Divisi Kredit Retail

8. Direktur Pemasaran, secara langsung membawahi:

a. Divisi Treasury

b. Divisi Pemasaran

9. Direktur Keuangan, secara langsung membawahi:

a. Divisi Keuangan dan Perencanaan

b. Divisi Remedial

10. Kantor cabang secara langsung dalam pelaksanaan tugasnya berada di bawah koordinasi dan bertanggung jawab kepada Kantor Wilayah dan Divisi-Divisi sesuai dengan bidang tugas masing-masing Divisi.

11. Kantor Wilayah dan Staf Direksi mempunyai fungsi koordinasi dengan Divisi-Divisi.

12. Uaraian tugas dan tanggungjawab (Job Description) serta kewenangan masing-masing anggota direksi akan ditetapkan dengan Surat Keputusan tersendiri.

2.4.  Aspek Kegiatan Perusahaan

Bergerak dibidang perbankan maka sama halnya dengan bank lain yakni Bank Tabungan Pensiunan Nasional (BTPN) juga memberikan berbagai produk dan jasa layanan perbankan. Berbagai produk yang ditwarkan oleh BTPN adalah sebagai berikut:

1. Produk Kredit, yang ditawarkan adalah:

a. Kredit Pensiun

b. Kredit Pegawai Aktif (Sipil, ABRI, BUMN)

c. Kredit Deposan

d. Kredit Usaha Kecil

e. Kredit Investasi

f. Kredit Umum lainnya

g. Kredit garansi

2. Produk Dana, yang ditawarkan adalah:

a. Rekening Giro

b. Tabungan Citra

c. Tabungan Dapem

d. Tabungan Citra Plus

e. Deposito Berjangka

f. Sertifikat Deposito
Jasa layanan perbankan yang ditawarkan oleh BTPN Bandung antara lain: kliring, inkaso, transfer, BTPN cash/ATM (jarinagan ATM bersama), voucher, payment point (Pembayaran gaji, rekening telepon, listrik, pembayaran pajak).
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